BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah dilakukan
maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada Variabel Return On Asset (ROA) yang diuji dengan metode
wilxocon tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sebe-
lum adanya pandemi covid-19 dengan pada saat pandemi covid-
19.

2. Pada Variabel Return On Equity (ROE) yang diuji dengan
metode wilxocon tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
sebelum adanya pandemi covid-19 dengan pada saat pandemi
covid-19.

3. Pada Variabel Financing deposit to ratio (FDR) yang diuji
dengan metode wilxocon tidak terdapat perbedaan yang signif-
ikan antara sebelum adanya pandemi covid-19 dengan pada saat
pandemi covid-19.

4. Pada Variabel Non Performing Financing (NPF) yang diuji

dengan metode wilxocon terdapat perbedaan yang signifikan an-
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tara sebelum adanya pandemi covid-19 dengan pada saat pan-
demi covid-19.

5. Pada Variabel BOPO yang diuji dengan menggunakan metode
paired sampel t-test terdapat perbedaan yang signifikan antara
sebelum adanya pandemi covid-19 dengan pada saat pandemi

covid-19.

B. Saran-saran

1. Sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia di harapkan Bank
Muamalat dapat terus menjadi contoh yang baik terhadap
perkembangan perbankan syariah yang semakin pesat di
Indonesia melalui penaikan pendapatan dalam menjaga
kesehatan bank mualamat itu sendiri melalui peningkatan aset,
pengelolaa modal serta pendapatan operasional.

2. Bank Muamalat Indonesia hendaknya memperhatikan dan
menjaga tingkat kesehatan banknya dengan prinsip kehati-hatian
yang selalu memperhatikan risiko-risiko keuangan yang
mungkin akan terjadi dan manajemen atau tata kelola
perusahaannya. Hal ini dikarenakan, tingkat kesehatan bank

menggambarkan kinerja yang ada di dalam bank tersebut.
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3. Periode yang digunakan dalam penelitian ini hanya dari tahun
2019-2020 selanjutnya diharapkan dapat meng-upgrade periode
dalam penelitian perbandingan kinerja keuangan sebelum dan
semasa pandemi covid-19 agar dapat memperluas penelitian nya
mengenai kesehatan bank melalui rasio-rasio atau pengukuran

kinerja keuangan bank itu sendiri.



